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Dalam proyek konstruksi ada beberapa macam biaya yang perlu dikendalikan agar proses kontruksi dapat
tetap berjalan sesual rencana, salah satunya adalah biaya langsung. Biaya peralatan merupakan salah satu
biayalangsung yang besarnya sekitar 20% - 30% dari biayatotal proyek (Day, 1991). Oleh sebab itu, jika
tidak dikendalikan dengan baik maka akan terjadi penyimpangan biaya yang dapat menyebabkan
penyelesaian proyek tertunda, atau tidak terselesaikan. Untuk mengatasi peliyimpangan biaya peralatan,
maka hal-hal yang perlu dilakukan adalah: pertama, mengukur ketidaksesuaian (varians) antara biaya yang
dipakai dengan biayarencana; kedua, mengevaluasi dampak dan penyebab dari variance negatif tersebut
dengan kritis ; ketiga, mennganalisis dan menyusun tindakan koreksi yang tepat beserta langkah-langkahnya
untuk inengatasi masalah tersebut.

Tindakan koreksi terhadap penyimpangan biaya peralatan konstruksi telah diteliti dan disusun oleh pendliti
Y udiansyafi (2002) dalam tesisnya yang berjudul "Rekomendasi Tindakan Koreksi Pada Managemen
Peralatan Dalam Pengendalian Biaya Proyek Dengan Bantuan Expert System™ dan oleh peneliti Paul Hugo
(2003) dengan tesisnya, yaitu "Rekomendasi Tindakan Koreks Pada Pengendalian Biaya Peralatan Dengan
Metode Hybrid Probabilistic Neural Networks'. Akan tetapi masih ada satu proses lagi yang perlu
dilakukan, yaitu langkah-langkahnya agar tindakan koreksi yang direkomendasikan tersebut dapat
dilaksanakan dengan baik sehingga dapat mencapai sasaran permasal ahannya.

Untuk menetapkan langkah-langkah rekomendasi tindakan koreksi yang efektif dan efisien, maka penelitian
ini dilakukan dengan bantuan metode Delphi. Metode Delphi sering dipergunakan untuk menjaring opini
kelompok dimana partisipannya dapat saling berpendapat dengan bebas tanpa adanya unsur penekanan dari
orang lain dalam memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai masalah yang ada. Pendapat-pendapat
tersebut selanjutnya akan dipilih berdasarkan frekuensi penggunaannyayang tertingi di proyek. Setelah
langkah-langkah tindakan koreks yang direkomendasikan teridentifikasi, maka selanjutnya hasil penelitian
ini akan dimasukkan ke dalam program Expert Corrective Action yang telah diciptakan oleh peneliti lain
sebelumnya, agar para pelaku konstruksi dapat menggunakannya dengan praktis; terutama dalam
pengambilan keputusan yang memerlukan proses yang cepat.
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